
 
 

 
 

LAMPIRAN 1 

 Gambar dari OPC Sandal Jepit 

 

 

 

  



 
 

 
 

 Gambar dari OPC Sandal Fashion 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Hasil Peramalan dengan Win.QSB 

 Sandal Jepit 

a. Gambar hasil peramalan dari Metode Double Exponential Smoothing With 

Trend (DEST) 

 

  



 
 

 
 

b. Gambar hasil peramalan dari Metode Holth-Winters Additive Algorithm 

(HWA) 

 

  



 
 

 
 

 Sandal Fashion 

a. Gambar hasil peramalan dari Metode Double Exponential Smoothing With 

Trend (DEST) 

 

  



 
 

 
 

b. Gambar hasil peramalan dari Metode Holth-Winters Additive Algorithm 

(HWA) 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

Uji Verifikasi  

 Sandal Jepit 

a. Diagram Hasil Uji Verifikasi dengan Metode Double Exponential 

Smoothing With Trend (DEST) 

 

 

 Dari gambar 4.7 diatas terlihat sebaran nilai tracking signal berada diantara 

Batas Kontrol Atas (+2.5) dan Batas Kontrol Bawah (-2.5). Sehingga hasil 

peramalan permintaan Sandal Gunung dengan metode Double Exponential 

Smoothing with Trend dapat diterima. 
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b. Diagram Hasil Uji Verifikasi dengan Metode Holth-Winters Additive 

Algorithm (HWA) 

 

 

 Dari gambar 4.6 diatas terlihat sebaran nilai tracking signal berada diatas 

Batas Kontrol Atas (+2.3) dan berada pada Bata Kontrol Bawah (-2.3). Sehingga 

hasil peramalan permintaan Sandal Gunung dengan metode Holth-Winters Additive 

Algorithm tidak dapat diterima. 
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 Sandal Fashion 

a. Diagram Hasil Uji Verifikasi dengan Metode Double Exponential 

Smoothing With Trend (DEST) 

 

 

 Dari gambar 4.7 diatas terlihat sebaran nilai tracking signal berada diantara 

Batas Kontrol Atas (+4.2) dan Batas Kontrol Bawah (-4.2) dan 3 buah titik berada 

pada daerah A. Sehingga hasil peramalan permintaan Sandal Gunung dengan 

metode Double Exponential Smoothing with Trend dapat diterima. 
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b. Diagram Hasil Uji Verifikasi dengan Metode Holth-Winters Additive 

Algorithm (DEST) 

 

 

 Dari gambar 4.8 diatas terlihat sebaran nilai tracking signal berada diantara 

Batas Kontrol Atas (+2.6) dan Batas Kontrol Bawah (-2.6) tetapi tidak ada yang 

cocok dengan aturan out of control. Sehingga hasil peramalan permintaan Sandal 

Gunung dengan metode Holth-Winters Additive Algorithm tidak dapat diterima. 
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